RINGKASAN SKRIPSI

Desi Lusia, 2022 Kecerdasan Emosional Dalam Novel Si Putih Karya
Tere Liye (Pendekatan Psikologi Sastra). Skripsi Fakultas Pendidikan Bahasa dan
Seni Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia IKIP PGRI
Pontianak. Eti Ramaniyar, M.Pd., (Pembimbing Utama), Muhammad Thamimi,
M.Pd., (Pembimbing Pembantu). Fokus penelitian ini adalah “Bagaimanakah
kecerdasan emosional dalam novel Si Putih karya Tere Liye?”. Dan sub fokus
penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah mengelola emosi diri sendiri yang terdapat
dalam novel Si Putih karya Tere Liye? (2) Bagaimanakah mengenali emosi orang
lain (empati) yang terdapat dalam novel Si Putih karya Tere Liye? (3)
Bagaimakah membina hubungan dengan orang lain yang terdapat dalam novel Si
Putih karya Tere Liye?

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk “Mendeskripsikan
kecerdasan emosional dalam novel Si Putih karya Tere Liye”. Adapun tujuan
khusus dalam penelitian ini pertama untuk mendeskripsikan mengelola emosi diri
sendiri dalam novel Si Putih karya Tere Liye. Kedua untuk mendeskripsikan
mengenali emosi orang lain (empati) dalam novel Si Putih karya Tere Liye.
Ketiga untuk mendeskripsikan membina hubungan dengan orang lain dalam novel
Si Putih karya Tere Liye. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif , bentuk penelitian yaitu kualitatif. Sumber data dalam
penelitian ini adalah novel Si Putih karya Tere Liye, terdiri dari 376 halaman
penerbit Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2021. Teknik pengumpul data yang
digunakan yaitu teknik studi dokumenter. Alat pengumpul data yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah manusia yaitu peneliti
sendiri sebagai alat instrumen utama. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teori dan ketekunan pengamat.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis kajian isi.

Berdasarkan hasil penelitian pada novel Si Putih karya Tere Liye ini maka
secara umum dapat disimpulkan bahwa di dalam novel Si Putih karya Tere Liye
ini terkandung nilai kecerdasan emosional terdiri dari tiga kategori, yakni
mengelola emosi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan membina
hubungan dengan orang lain. Secara khusus simpulan dari setiap sub fokus dalam
penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 1. Mengelola emosi diri sendiri
terdiri dari menahan amarah, memilih untuk diam, mengomel, dan memilih
pasrah. 2. Mengenali emosi orang lain (empati) terdiri dari tolong menolong,
peduli terhadap sesama, rasa khawatir dan peka terhadap perasaan orang lain. 3.
Membina hubungan dengan orang lain terdiri dari saling berinteraksi terhadap
sesama, ramah, tidak sombong, tidak egois dan mendamaikan suasana.






